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 Abstract 

 

Sriwijaya Royal Tourism Park Museum (TWKS) is one of the museums in Palembang that stores 

a collection of findings from the Sriwijaya Kingdom as a maritime kingdom. The aim is to analyze 

maritime collections in the museum of Taman Wisata Kingdom Sriwijaya (TWKS) Palembang. 

The method used qualitative analysis. Data collection techniques involve observation, interviews 

and documentation, while the data analysis techniques used are descriptive analysis. The results 

of analysis of maritime collections at the Sriwijaya Royal Tourism Park Museum (TWKS) 

Palembang showed several findings, such as ship steering equipment, ship body fragments, and 

sailing directions in the waters. In conclusion, the results of maritime analysis in the collection of 

the TWKS Museum confirm the important role of ships in the world of transportation in the past, 

especially during the era of the Srivijaya Kingdom, Palembang Sultanate, Colonialism, and the 

independence period in the Palembang region. Ships are not only used to establish people's socio-

economic relations, but also as naval warfare fleets. This is in accordance with the geography of 

the Palembang region which is dominated by river waters and swamps. 

 

Keywords : Maritim, Analisis, Museum TWKS Palembang   

 

 

Abstrak 

 

Museum Taman Wisata Kerajaan Sriwijaya (TWKS) adalah salah satu museum di Palembang yang  

menyimpan koleksi hasil temuan dari Kerajaan Sriwijaya sebagai kerajaan maritim. Tujuannya adalah 

untuk menganalisis koleksi maritim di museum Taman Wisata Kerajaan Sriwijaya (TWKS) 

Palembang. Metode yang digunakan analisis kualitatif. Teknik pengumpulan data melibatkan 

observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangka teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Hasil analisis terhadap koleksi maritim di Museum Taman Wisata Kerajaan Sriwijaya 

(TWKS) Palembang menunjukkan beberapa temuan, seperti alat kemudi kapal, fragment badan kapal, 

dan petunjuk arah berlayar di perairan. Kesimpulannya, hasil analisis maritim pada koleksi Museum 
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TWKS menegaskan peran penting kapal dalam dunia transportasi pada masa lalu, khususnya selama 

zaman Kerajaan Sriwijaya, Kesultanan Palembang, Kolonialisme, dan masa kemerdekaan di wilayah 

Palembang. Kapal tidak hanya digunakan untuk menjalin hubungan sosial ekonomi masyarakat, tetapi 

juga sebagai armada perang laut. Hal ini sesuai dengan geografi wilayah Palembang yang didominasi 

oleh perairan sungai dan rawa-rawa.  

 

 

Kata Kunci : Maritim, Analisis, Museum TWKS Palembang   

 

1. PENDAHULUAN 

Maritim mencakup kapal yang didukung oleh teknologi untuk menjalin hubungan pelayaran dan 

perdagangan (Claramunt et al., 2017; Lapian, 2017; 2011). Bukti kegiatan maritim dapat dilihat dari 

kapal yang digunakan untuk menjelajah dan berlayar sesuai dengan fungsi yang dimilikinya. Permana 

(2017) menyatakan bahwa kapal menjadi bagian dari warisan tradisi maritim. Dardiri & Gozali (2017) 

menjelaskan bahwa kapal berperan sebagai media transportasi di perairan. Madani (2021) berpendapat 

bahwa maritim di Nusantara tidak dapat dilepaskan dari eksistensi local genius, yaitu kapal yang 

digunakan untuk kegiatan pelayaran. Mulyanto (Mulyanto, 2021) menyatakan bahwa kapal digunakan 

sebagai sarana transportasi antar pulau, mendukung kebudayaan masyarakat maritim. 

Dengan demikian, kapal pada umumnya difungsikan sebagai alat transportasi untuk kegiatan 

pelayaran di perairan, baik di laut maupun sungai. Namun, kapal yang menjadi fokus kajian ini adalah 

kapal tradisional yang digunakan untuk menjalin hubungan antar pulau-pulau di Nusantara. Oleh karena 

itu, terlihat bahwa kapal tradisional masih digunakan hingga saat ini untuk menjaga hubungan di jalur 

perairan. Sulistiyono (2014), Yuliati (2014) menekankan bahwa kehidupan maritim dapat diidentifikasi 

melalui berbagai aspek, termasuk sistem pengetahuan, teknologi, dan ekonomi mereka, seperti sistem 

pengetahuan tentang posisi dan arah di tengah laut, serta pengetahuan tentang iklim dan cuaca saat 

berlayar.  

Kapal merupakan bagian integral dari dunia maritim (Hasbullah & Ayob, 2021). Dengan 

demikian, kapal menyampaikan nilai-nilai penting yang dapat dimanfaatkan oleh generasi muda 

(Uniawati, 2014). Sebagai bagian dari dunia maritim, peran kapal sangat signifikan dalam 

merepresentasikan perkembangan kehidupan masyarakat maritim dari masa ke masa (Ririmasse, 2008). 

Kapal yang dimaksudkan di sini adalah kapal tradisional (Yulianto et al., 2022), yang pada zaman 

dahulu digunakan untuk menjalin hubungan pelayaran dan perdagangan (Wahab et al., 2023). Kapal 

tradisional menjadi salah satu sarana transportasi yang krusial untuk kegiatan pelayaran dan 

perdagangan di perairan wilayah Nusantara. Namun, dalam konteks pembuatan kapal, Woy et al., 

(2021) menyatakan bahwa ukuran kapal disesuaikan dengan kebutuhan di perairan. 

Dalam pelayaran di perairan, pengetahuan navigasi sangat mendukung kapal, seperti yang 

dijelaskan oleh Lasserre & Pelletier (2011). Dengan demikian, kapal memiliki peran sentral dalam 

perkembangan kehidupan masyarakat maritim di Nusantara. Pentingnya kapal secara tidak langsung 

menciptakan kebudayaan maritim di Nusantara yang erat kaitannya dengan perairan sebagai pusat 

aktivitas utama. 

Kepentingan kapal sebagai elemen utama dalam kehidupan maritim dapat dilihat dari temuan 

yang disimpan dalam koleksi museum. Museum memiliki peran vital dalam melestarikan temuan kapal 

sebagai bagian dari aktivitas maritim di masa lalu. Bahkan, museum merupakan salah satu sumber 

informasi penting bagi generasi muda (Abdurauf et al., 2020). Sebagai tempat penyimpanan koleksi 

barang dari masa lalu yang berasal dari temuan, museum berperan penting dalam melestarikan hasil 

temuan seperti benda-benda maritim sebagai sumber media dan informasi terkait. 

Museum menurut Mirhakimova (2021) museum berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan 

preservasi peninggalan kebudayaan manusia. Sedangkan Valeonti et al., (2021) dan Corona (2021) 

mendefinisikan museum sebagai tempat koleksi warisan budaya masyarakat. Oleh karena itu, museum 

diartikan sebagai tempat penyimpanan hasil budaya masyarakat, seperti benda-benda bersejarah, 
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terutama yang bersifat maritim. Museum memiliki tujuan untuk melestarikan hasil kebudayaan 

masyarakat maritim dari masa lalu, termasuk aktivitas maritim menggunakan kapal di perairan. 

Dengan penjelasan di atas, kapal memiliki keterkaitan yang erat dengan dunia maritim. Temuan 

maritim yang signifikan, yaitu kapal, menjadi salah satu koleksi utama di Museum TWKS Palembang. 

Museum ini mempertahankan posisinya sebagai pusat kebudayaan maritim dengan adanya temuan 

bagian-bagian kapal di aliran Sungai Musi, Palembang, yang pada zaman Kerajaan Sriwijaya 

merupakan jalur penting dalam mengembangkan kemaritiman. 

Bukti keberadaan kebudayaan maritim mencakup penemuan bagian-bagian kapal yang 

digunakan untuk kegiatan pelayaran dan perdagangan. Selain itu, kapal juga ditemukan sebagai sarana 

untuk memfasilitasi hubungan sosial antara masyarakat di berbagai pulau, selat, bahkan antar samudra. 

Jejak aktivitas hubungan ini termanifestasi dalam penemuan bagian-bagian kapal yang kini dilestarikan 

di Museum TWKS Palembang. Museum ini menjadi bukti konkret keberadaan Kerajaan Sriwijaya 

sebagai kerajaan maritim. 

Kajian analisis maritim di Museum TWKS Palembang menggunakan pendekatan analisis 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa analisis deskriptif bertujuan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. 

Sedangkan Syafarudin dan Mursidi (2023) mengatakan bahwa analisis deskripsi itu menjelaskan hasil 

temuan seperti gambar, benda dan dijelaskan melalui kata-kata tanpa menghilangkan bentuk aslinya. 

Oleh karena itu, analisis deskriptif digunakan untuk menghasilkan uraian analisis terhadap temuan 

maritim di Museum TWKS Palembang. Metode ini juga berguna untuk menjelaskan benda-benda yang 

terkait dengan dunia maritim di Museum TWKS Palembang. 

Penelitian ini difokuskan pada hasil temuan maritim di Museum TWKS Palembang. Secara 

umum, temuan maritim memberikan koleksi penting yang mendukung konsep Kerajaan Sriwijaya 

sebagai kerajaan maritim di Nusantara. Temuan maritim, seperti kapal, memberikan salah satu bukti 

kegiatan pelayaran dan perdagangan di perairan sungai dan laut. Hasil temuan maritim di Museum 

TWKS Palembang, seperti kapal, merupakan bagian integral dari peralatan dalam kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat maritim di Nusantara. Oleh karena itu, permasalahan secara umum dalam 

penelitian ini adalah bagaimana analisis koleksi maritim di Museum Taman Wisata Kerajaan Sriwijaya 

(TWKS) Palembang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode kualitatif. Fokus penelitian 

kualitatif ini adalah analisis maritim yang terkait dengan kapal yang dipamerkan di Museum TWKS 

Palembang. Museum ini merupakan hasil kajian yang bertujuan untuk mendukung konsep Kerajaan 

Sriwijaya sebagai kerajaan maritim pertama di Nusantara. Peran utama kapal dalam aktivitas kerajaan 

maritim Sriwijaya termanifestasikan dalam kegiatan pelayaran dan perdagangan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan, sebagaimana dijelaskan oleh Darmalaksana (2020) 

mencakup keterlibatan sumber literatur dan sumber lapangan (observasi, wawancara, dan 

dokumentasi). Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung dan pencatatan di 

Museum TWKS Palembang, bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian terkait hasil temuan 

maritim di museum tersebut. Wawancara menggunakan pendekatan etnografi (Supriatna, 2018), di 

mana subjek dan objeknya dapat dilihat. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi langsung 

dari petugas konservasi di Museum TWKS Palembang, seperti FGN, salah satu pegawai di bagian 

konservasi. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mendukung data tambahan seperti hasil 

pencatatan dan gambar yang diperlukan. Tujuan dokumentasi adalah untuk menganalisis hasil terkait 

aspek maritim di Museum TWKS Palembang. Selain itu, sumber literatur digunakan untuk mendukung 

hasil kajian maritim di Museum TWKS Palembang yang bersifat relevan. 

Teknik analisis data dalam kajian analisis maritim di Museum TWKS Palembang menggunakan 

pendekatan analisis deskriptif. Analisis deskriptif menurut Sugiyono (2009) adalah suatu metode yang 

bertujuan mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek penelitian melalui data atau 
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sampel yang telah terkumpul, sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis serta membuat 

kesimpulan yang dapat diterapkan secara umum. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis koleksi maritim di Museum Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya (TPKS) 

Palembang. McNicholas (2008), Hasbullah & Ayob (Hasbullah & Ayob, 2021) menyatakan bahwa 

komponen terbesar dalam konteks maritim adalah kapal. Kapal yang menjadi fokus penelitian adalah 

koleksi yang terdapat di Museum TWKS Palembang, ditemukan di Sungai Buah Palembang pada tahun 

1960. Sebagai bagian dari koleksi maritim, kapal memiliki peran penting dalam mencerminkan 

perkembangan kehidupan masyarakat maritim dari masa ke masa (Ririmasse, 2008). Kapal yang 

dimaksudkan di sini adalah kapal tradisional (Yulianto et al., 2022), yang pada masa lampau digunakan 

untuk membina hubungan pelayaran dan perdagangan (Wahab et al., 2023). Mengingat geografi 

Palembang yang dipenuhi perairan dan rawa-rawa yang terhubung langsung dengan Sungai Musi, kapal 

tradisional secara tidak langsung memainkan peran krusial dalam menjalin hubungan sosial ekonomi 

antar masyarakat. 

Kapal tradisional menjadi sarana transportasi yang sangat penting untuk pelayaran dan 

perdagangan di perairan wilayah Nusantara. Temuan ini sejalan dengan koleksi kapal yang ada di 

Museum TWKS Palembang. Namun, perlu dicatat bahwa kapal yang dimaksudkan adalah yang terbuat 

utamanya dari kayu (Aditya & Inprasetyobudi, 2020), karena kapal merupakan bagian integral dari 

konteks maritim yang digunakan untuk keperluan dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat serta 

hubungan antar daerah perairan, baik di sungai maupun laut. Hasil analisis maritim di Museum TWKS 

menunjukkan hal-hal berikut: 

 

Alat Kemudi Kapal  

Alat kemudi kapal digunakan untuk mengendalikan arah kapal saat berlayar atau bersandar di 

perairan. Dalam gerakan pelayaran kapal di perairan, menurut Lasserre & Pelletier (Lasserre & 

Pelletier, 2011), kapal dilengkapi dengan sistem navigasi yang berfungsi baik di laut maupun sungai. 

Tujuan dari penggunaan kemudi kapal antara lain adalah agar kapal dapat mengarahkan diri dengan 

baik sesuai yang diinginkan oleh juru mudi. Bahkan, kemudi kapal ini dapat mengontrol atau 

mengendalikan kapal saat menghadapi gelombang tiba-tiba di tengah perairan, seperti di laut dan sungai 

yang memiliki arus deras. Temuan fragmen alat kemudi kapal berukuran besar di Museum TWKS dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Fragmen Alat Kemudi Kapal ukuran besar  

  

Pada gambar di atas terdapat fragmen alat kemudi kapal yang memiliki ukuran besar. Alat 

kemudi ini memberikan informasi bahwa digunakan pada kapal yang berukuran besar untuk 

mengendalikan kapal saat berlayar di lautan, selat, atau di samudra. Jenis alat Kemudi Kapal ini 

memiliki dimensi besar, dengan diameter 54 cm, panjang 870 cm, lebar 69 cm, dan tebal 14 cm. 
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Berdasarkan ukurannya, alat kemudi ini tidak mungkin digunakan untuk berlayar di sungai, melainkan 

lebih cocok untuk kapal yang digunakan untuk menjelajahi samudra dan bersandar di pelabuhan-

pelabuhan besar. 

Dengan dimensi kapal yang sangat besar ini, kemungkinan kapal tersebut dahulunya mampu 

membawa ribuan orang atau barang dalam jumlah yang signifikan. Selain itu, jika merujuk pada Prasasti 

Kedukan Bukit yang mencatat bahwa raja Sriwijaya, Dapunta Hyang, pernah melakukan perjalanan 

menggunakan perahu yang membawa 20.000 orang, dapat diasumsikan bahwa kapal sejenis ini juga 

mampu membawa ribuan orang pada masa lalu. Hal ini menandakan bahwa kapal-kapal tersebut telah 

digunakan sejak zaman dahulu. 

Selain fragmen alat kemudi kapal berukuran besar, dalam koleksi Museum TWKS juga 

ditemukan alat kemudi kapal berukuran kecil. Alat kemudi kapal ini lebih cocok untuk kapal yang 

berlayar di sungai karena memiliki dimensi yang lebih kecil. Ukuran yang kecil memudahkan 

pengendalian kapal saat berlayar atau bersandar. Woy et al., (Woy et al., 2021) mencatat bahwa ukuran 

kapal disesuaikan dengan kebutuhan, terutama dalam menghadapi ombak dan gelombang tiba-tiba saat 

berlayar di perairan sungai. Fragmen alat kemudi kapal berukuran kecil dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini:   

 

 
Gambar 2. Fragmen Alat Kemudi Kapal ukuran kecil  

  

Pada gambar 2 di atas, terlihat jenis alat kemudi kapal yang berukuran kecil, yang juga termasuk 

dalam koleksi Museum TWKS Palembang. Alat kemudi kapal ini memiliki ukuran panjang 414 cm, 

diameter 33 cm, dan lebar 26 cm. Dengan ukurannya yang kecil, alat kemudi kapal ini kemungkinan 

digunakan untuk mengendalikan arah kapal di perairan sungai. Karena pada masa itu, sungai dan laut 

merupakan jalur hubungan yang sangat penting, bahkan menjadi jalur utama transportasi. 

Alat kemudi kapal ini memiliki peran krusial dalam mengatur arah gerak kapal secara 

keseluruhan. Dengan fungsinya yang mencakup kemampuan mengubah dan menentukan arah gerak 

kapal, baik dalam arah lurus maupun berbelok, kemudi kapal memainkan peran vital dalam pelayaran 

dan menjamin kemampuan olah gerak kapal. Kemudi kapal ditempatkan di belakang lambung atau 

buritan kapal, dan dapat dioperasikan secara manual atau menggunakan petunjuk arah mata angin. 

Berdasarkan pengamatan pada alat kemudi kapal di atas, dapat disimpulkan bahwa sungai dan 

laut merupakan jalur transportasi utama pada masa itu, dan kapal memiliki peran sentral dalam dunia 

transportasi pada periode tersebut. Temuan alat kemudi kapal di Museum TWKS Palembang 

memperkuat fakta bahwa kapal menjadi sarana transportasi utama masyarakat maritim pada masa 

tersebut, mencerminkan kekuatan maritim di Nusantara pada waktu itu. 

 

Fragmen Badan Kapal  

Kapal memiliki elemen yang disebut badan atau lambung, yang terletak di bagian samping kanan 

dan kiri dan disusun tinggi sesuai dengan ukuran kapal serta fungsi kapal tersebut. Menurut Santosa 

(2007), desain badan kapal perlu mempertimbangkan kondisi kawasan perairan yang akan dilalui. 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo/index
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo


 

                                 Multidisciplinary Indonesian Center Journal (MICJO) 

                                   Journal page is available to 

                             https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo 

                                Email: admin@jurnalcenter.com 

 E.ISSN. 3032-2472 

Vol. 1 No. 2 Edisi 

April 2024 

 
 

 

721 

Badan kapal menjadi salah satu komponen krusial dari kapal karena memberikan kekuatan dan terikat 

dengan bagian tengah atau yang disebut geladak. Selain itu, badan kapal juga berperan dalam 

memberikan desain sesuai dengan ukuran kapal saat berlayar, baik di perairan sungai maupun laut. 

Desain badan kapal bertujuan untuk memenuhi kebutuhan selama pelayaran. Dalam konteks ini, temuan 

berupa fragmen pecahan dari badan kapal ditemukan dalam koleksi Museum TWKS Palembang, seperti 

gambar berikut:   

 

 
Gambar 3. Fragmen Badan Kapal  

  

Gambar 3 di atas menampilkan fragmen badan kapal yang terdapat dalam koleksi Museum 

TWKS Palembang. Fragmen ini adalah gambaran dari pecahan badan kapal yang menjadi bagian dari 

koleksi Museum TWKS Palembang. Fragmen badan kapal ini merupakan salah satu komponen utama 

dari badan kapal, dan dalam koleksi Museum TWKS Palembang, terdapat dua bagian pecahan kapal 

yang dapat diidentifikasi. 

Dilihat dari realita gambar 3, fragmen badan kapal ini menjadi bagian pecahan dari badan kapal. 

Hal ini terlihat atau ditandai dengan adanya empat lubang besar dan dua lubang kecil, yang berfungsi 

untuk sistem penguncian badan kapal dengan elemen-elemen lainnya. Sistem penguncian kayu melalui 

lubang-lubang tersebut membentuk kesatuan yang kuat saat kapal berlayar. 

Selain itu, berdasarkan gambar 3 di atas, dapat dilihat bahwa fragmen badan kapal ini merupakan 

pecahan-pecahan dari badan kapal yang utuh. Kemungkinan, pecahan badan kapal ini merupakan 

bagian dari sisi kiri dan kanan kapal. Ditemukan tujuh lubang untuk sistem penguncian kayu pada 

bagian kapal, yang membentuk kesatuan yang kokoh. Beberapa lubang pada fragmen ini mungkin 

terkena karang atau terdampak luapan ombak pada zaman dulu, sehingga saat ditemukan, beberapa 

bagian terdapat lubang. Fragmen badan kapal lainnya juga dapat ditemukan dalam koleksi Museum 

TWKS Palembang, seperti yang terlihat dalam gambar berikut ini:   
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Gambar 4. Fragmen badan Kapal  

 

Pada gambar 4 di atas terlihat fragmen dari badan kapal dan alat kemudi kapal. Fragmen ini 

merupakan pecahan dari badan dan alat kemudi kapal. Dilihat dari segi fisik realia, fragmen badan kapal 

dan kemudi kapal dapat diartikan sebagai pecahan dari badan kapal. Fragmen badan kapal dapat 

dikenali melalui ciri fisiknya, terutama bagian yang runcing di salah satu sisinya yang berbentuk 

segitiga. Bahkan, fragmen kemudi kapal merupakan pecahan yang utuh dari alat kemudi kapal. Dari 

segi fisik realia, fragmen kemudi kapal menunjukkan beberapa ujung sisi yang lancip di beberapa 

bagian tertentu. 

Sementara itu, pada fragmen badan kapal terlihat beberapa tonjolan pada dinding-dinding kayu, 

yang menandakan adanya tonjolan di papan sebagai alat pengunci antar papan di badan kayu. Bahkan, 

fragmen lain dari badan kapal terlihat dalam keadaan baik, dan ditemukan dalam kondisi yang utuh, 

tanpa adanya lubang. Dengan adanya fragmen kapal ini, yang masih dalam kondisi baik, mencerminkan 

bahwa kualitas kayu unglen sangat baik, meskipun telah berusia ratusan tahun. 

 

Penunjuk Arah 

 Kapal yang digunakan oleh masyarakat maritim tidak hanya untuk berlayar, tetapi gerak kapal 

di perairan didukung oleh pengetahuan pelayaran, seperti petunjuk arah saat berlayar. Petunjuk arah ini 

menggunakan bilahan kayu yang memiliki kekuatan tahan lama terhadap panas dan hujan setiap hari. 

Petunjuk arah pada kapal selama pelayaran terlihat dalam koleksi Museum TWKS Palembang. 

Penggunaan petunjuk arah di kapal terlihat saat pelayaran di perairan. Menurut Lasserre & Pelletier 

(Lasserre & Pelletier, 2011), Siswanto (2018), Batubara (2017), Zuhdi (2017, 2018), Koentjaraningrat 

(2000) mengatakan dari temuannya bahwa kapal memiliki pengetahuan navigasi untuk menentukan 

posisi saat berlayar di laut dan sungai. Hasil temuan maritim diantaranya petunjuk arah kapal di 

Museum TWKS Palembang terlihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 5. Penunjuk Arah 

 

Pada gambar 5 di atas terlihat sebuah alat petunjuk arah mata angin di kapal, yang digunakan saat 

berlayar di perairan. Petunjuk arah ini sebelumnya para pelaut hanya mengandalkan pengetahuan panca 

indera, seperti melihat bintang atau susunan bintang, serta mengamati gerak burung sebagai panduan 

dalam pelayaran di perairan (Syafarudin et al., 2022). Namun, dengan perkembangan pelayaran, muncul 

inovasi penggunaan bahan kayu sebagai petunjuk arah saat berlayar di perairan. Hal ini disebabkan oleh 

daya tahan yang cukup lama dari bahan kayu, seperti kayu unglen atau yang dikenal sebagai kayu besi, 

yang mampu menahan efek sinar matahari, kelembapan, hujan, dan panas di atas perairan. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil analisis koleksi maritim di Museum Taman Wisata Kerajaan Sriwijaya (TWKS) Palembang 

menunjukkan beberapa temuan signifikan. Dalam analisis maritim, ditemukan dua jenis alat kemudi 

kapal, yaitu yang berukuran besar dan kecil. Alat kemudi kapal berukuran besar umumnya digunakan 

di perairan laut, sementara yang berukuran kecil digunakan di perairan sungai. Fungsi utama alat ini 

adalah untuk mengatur arah kapal saat berlayar, bersandar, atau memutar kapal sesuai dengan tujuan 

pelayaran. 

Selain itu, temuan lain dalam analisis maritim mencakup identifikasi tujuh bagian dari badan 

kapal, terlihat pada struktur dinding papan kapal yang saling terikat dengan lubang-lubang untuk 

pengunci antar papan. Bahkan, ditemukan potongan-potongan papan yang disusun secara tertib. Selain 

itu, ditemukan juga potongan bagian badan kapal berukuran kecil. Dalam analisis maritim ketiga, 

terungkap adanya benda yang difungsikan sebagai alat petunjuk arah saat berlayar di perairan. Alat 

petunjuk arah ini terbuat dari kayu dan berfungsi sebagai penunjuk arah mata angin selama pelayaran. 

Secara keseluruhan, hasil analisis maritim pada koleksi Museum TWKS menegaskan peran 

penting kapal dalam dunia transportasi pada masa lalu, terutama pada zaman Kerajaan Sriwijaya, 

Kesultanan Palembang, Kolonialisme, dan masa kemerdekaan di wilayah Palembang. Kapal tidak 

hanya digunakan untuk menjalin hubungan sosial ekonomi masyarakat, tetapi juga sebagai armada 

perang laut. Hal ini sejalan dengan geografi wilayah Palembang yang didominasi oleh perairan sungai 

dan rawa-rawa. 
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